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ABUL A'IA MAUDUDI: 

Sketsa Biografis ldeolog Gerakan Revivalis di Pakistan 

B
ila ditelusuri sejarah Islam di
anak-benua lndo-Pakistan se

cara selintas sekalipun, dapat di
pastikan akan ditemukan 
sejumlah pemikir Muslim besar 
seperti Sayyid Akhmad Khan, Mu
hammad Iqbal, Khalifa Abdul Ha
kim, Abul Kalam Azad dan Abul 
A'la Maududi, 1 untuk menye
butkan beberapa nama saja, yang 
telah memberikan perhatian seca
ra khusus mengenai diskm·usus 
politik Islam. Di antara mereka, 
sejauh berkaitan dengan pemiki
ran politik kenegaraan Islam, 
Maududi merupakan salah satu 
figur yang. sangat menonjol dan 
konsisten. Terlebih lagi, pandang
an-pandangan dan paparan- pa
paran pemikiran politiknya, 
khususnya, yang berkaitan de
ngan kenegaraan dalam Islam di
pandang oleh sementara penulis 
sebagai yang paling mutakhir dan 
lengkap.2 Sejalan dengan penda
pat ini, memprediksikan tempat 
Maududi dalam sejarah gerakan 
Islam di Pakistan, Charles J. 
Adams, ahli sejarah Pakistan dan 
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manta_n Direktur lnstitut Kajian
kajian Islam, Universitas McGill, 
Kanada, menyatakan bahwa, 
"Ketika saat penulisan sejarah ke
agamaan Islam abad keduapuluh 
ditulls, nama Maududi tak pelak 
lagi akan mendapatkan tempat · 
yang menonjol dan terhormat 

3 pada halaman-halamannya." 

Sayyid Abul A'la Maududi la
hir pada tanggal 25 September 
1903, di Aurangabad, sebuah kota 
terkenal yang dulunya merupakan 
negara kesultanan Hyderabad, 
Deccan, yang kini disebut An
dhara Pradesh, lndia.

4 
Ia adalah

putera terakhir dari tiga ber
saudara. Keluarganya dikatakan 
mempunyai hubungan yang lama 
dengan Sufisme dan ketika 'akar 
pohon keluarga' mereka ditelusuri 
akhirnya sampai pada pemimpin 
aliran Sufi Chisti, Khwala Qut
buddin Maududi, dan dari sinilah 
barangkali nama keluarga Abuta 
A'la, yakni Maududi, diambil. 
Terlebih lagi,- nama Abul A'la 
Maududi sendiri pernah digu
nakan oleh salah seorang nenek-



AL-QAIMI 

moyangnya, Abul A'la Maududi 
(w. 1529) yang datang ke anak
benua lndo-Pakistan dari Ch.isht, 
Herat, Afghanistan, pada abad ke
lima belas.5 Ayahnya, Sayyed Ah
mad Hasan Maududi (1855-1920), 
adalah seorang pengacara yang 
menghentikan profesinya karena 
belakangan ia menyadari dan ber
pendapat bahwa banyak aspek 
dari praktek pekerjaannya ber
lawanan dengan prinsip-prinsip 
dasar ajaran Islam sebagaimana 
yang ia yakini.6 Sejak itu, Hasan
menjalani kehidupan yang penuh 
dengan kesalehan dan mengikuti 
jalan Sufi. 

Dengan latar seperti itu 
Hasan mengupayakan agar 
Maudu<li menerima pendidikan 
tradisonal di rumah, yang meli
puti pelajaran tentang bahasa 
Urdu, Parsi dan Arab serta ilmu
ilmu keislaman lain seperti fiqh, 
hadits, dan Qur'an. Terlepas dari 
kenyataan bahwa ayah Maududi 
adalah teman sezaman Sir Sayed 
Ahmad Khan 7 (1817 - 1898) dan
telah menimba ilmu di Muham
madan Anglo Oriental College 
(MAO) di Aligarh India dan ke
mudian di sekolah hukum di Al
lahabad, Maududi tidak 
diperkenalkan pada mata pela
jaran - mata pelajaran modern 
seperti bahasa ln%gris, matema
tika, dan biologi. Hal ini di
karenakan ayahandanya, Hasan, 
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menginginkan putera bungsunya, 
Maududi, agar menjadi seorang 
maului atau ahli agama. Oleh 
karenanya, Maududi dihindarkan 
dari pengaruh kebudayaan dan 
weltanschaung Barat sekuler. 
Mengenai keterlibatan sang aya
handanya dalam membentuk per
kem bangan inteletualnya yang 
awal, Maududi menulis: 

"Ayahku menginginkan aku menjadi 
seorang Maulvi. Pendidikanku de
ngan demikian diarahkan pada tujuan 
itu. Aku diperkenalkan pada bahasa 
Urdu, Parsi, Arab, ilmu Fiqh dan 
Hadits. Aku tidak diperbolehkan 
mempunyai akses terhadap bahasa 
lnggris atau disiplin ilmu pengeta
huan lainnya. Ayahku sangat per
hatian terhadap pendidikan khusus 
ku. Ia bersusah payah untuk mem
perhatikan agar aku mengolah ke
wasaan yang benar dan tidak ada 
hal yang tidak sesuai dalam 
prilakuku. Dengan selalu memper
hatikan ini, ia tidak memperkenankan 
aku bersekolah bertahun-tahun, me
lainkan membuat rencana pelajaran 
privat bagi pendidikanku di rumah.9

Kemudian, ketika ayahan
danya menganggap bahwa 
Maududi telah menerima landas
an dasar yang cukup kuat yang 
kelak diperlu.kan bagi pendi
dikannya pada tingkatan lebih 
lanjut, ia didaftarkan di Madrasah 
Fawqaniyyah di Aurangabad. 
Madrasah ini menawarkan upaya 
penggabungan sistem pendidikan 



modern Barat dengan sistem pen
didikan tradisonal Islam. Di sek
olah ini ia diterima pada tingkat 
delapan kelas Rushdia, yang sed
erajat dengan tingkatan sekolah 
menengah atas. Adalah di ting
kat sekolah menengah atas inilah 
Maududi mulai akrab dengan be
berapa sains modernseperti 
matematika, kimia, fisika, dan se
jarah.10 Pada masa-masa di 
madrasah, Maududi semakin ak
rab dengan tulisan-tulisan Alfa£ 
Husain Hali (w. 1914)1

°
1 dan Abul 

Kalam Azad (w.1958). 12 Kedua 
tokoh intelektual besar India ini 
mempengaruhi Maududi muda, 
khususnya pada tahun-tahun 
awalnya.13 Maududi melanjutkan
studinya di Dar al-Ulum, sebuah 
lem baga pendidikan tinggi yang 
terkenal pada saat itu di Hyder
abad, ketika keluarganya pindah 
ke kota tersebut. Setelah ayahan
danya meninggal dunia, Maududi 
mengundurkan diri dari kuliah di 
kampus Dar al-Ulum. Tetapi, 
Maududi di luar dinding lemba
ga-lembaga pendidikan formal te
rus mencari dan mereguk ilmu 
pengetahuan secara mandiri, gigih 
dan tanpa mengenal lelah. Pada 
saat ini, Maududi sudah mulai 
mempelajari bahasa lnggris. Da
lam kata-kata Maududi sendiri di
ungkapkan: 'Aku melestarikan 
upayaku dan dalam jangka waktu 
yang tidak lama, aku menjadi 
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cukup menguasai bahasa Inggris 
guna mengkaji kitab-kitab dalam 
bidang sejarah, ftlsafat, politik, ek
onomi, agama dan sosiologi, dan 
sekaligus untuk memahami se
m uanya itu. 14 Diperlengkapi de
ngan kemampuan dalam empat 
bahasa: Urdu, Persia, Arab dan 
Inggris serta dipenuhi dengan se
mangat yang menggebu dalam 
pencariannya terhadap ilmu pe
ngetahuan, maka tidak menghe
rankan bila ditemukan catatan bi
ografi yang menyatakan bahwa· 
Maududi mampu menguasai kan
dungan ulama ilmu-ilmu seperti 
sosiologi, psikologi, politik, filsafat, 
tafsir, had.its dan fict dalam wak
tu relalif singkat.1 Ringkasnya,
pertumbuhan intelektual Maududi 
sebagian besar merupakan buah 
atau hasil dari usaha keras dan 
dorongan intelektual yang kuat 
yang telah ia peroleh dari sang 
ayahanda dan para gurunya.16 

II 

Setelah kewafatan ayahan
danya, Maududi memutuskan un
tuk, dalam bahasanya sendiri, 
'make a living by pen', mencari 
penghidupan dengan pena sebagai 
penulis dan junalis. Pada mu
lanya ia bekerja dengan kakan
danya, Sayyid Abu Khair 
Maududi, yang saat itu menjabat 
sebagai editor surat kabar Medina 
di Bijnor, Uttar Pradesh. Tak 



lama kemudian pada tahun 1920 
karena konduitenya yang bagus 
dan mengesankan, saat Maududi 
berusia tujuh belas tahun, ia pun 
ditunjuk untuk menduduki 
jabatan editor surat kabar Taj, 
yang diterbitkan di Jabalpure, 
Madhya Pradesh. Tetapi, pada 
akhir tahun itu juga Maududi 
ditawari jabatan serupa oleh 
pemilik surat kabar Muslim, yang 
akhirnya diterima dan 
dipegangnya hingga tahun 1923, 
serta mengelola surat kabar al

Jam 'iyyat mulai tahun 1925 hing
ga tahun 1928. Kedua media ini 
adalah organ dari Jam'iyat-i 
Ulama-i Hind, salah satu organ
isasi sosial keagamaan yang 
cukup terkenal di lndia.17 Berkat
kepiawaian dan ketekunan 
Maududi akhirnya kedua surat 
kabar ini tampil pada saat itu 
sebagai surat kabar Musli India 
terkemuka di negara yang mayo
ritas beragama Hindu. 

Pada tahun 1928, Maududi 
mengundurkan diri dari jabatan 
editor al-Jam'iyat dan memutus
kan untuk kembali ke kota kela
hirannya, Hyderabad untuk me
lakukan riset dan pengkajian 
guna lebih memperdalam penge
tahuannya tentang Islam secara 
otodidak. Pada tahun 1927, 
Maududi sesungguhnya telah me
nebitkan buku karya pertamanya 
dalam bahasa Urdu yang berjudul 
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Jihad fi al-Islam. Kitab yang 
membahas tentang hukum Islam 
menyangkut peperangan dan per
damaian ini sebelumnya merupa
kan artikel berseri yang dimuat 
dalam al-Jam'iyat. Namun demi
kian, kitab tersebut tidak menda
patkan sambutan hangat tidak 
saja dari tokoh penting yang 
sezaman dan senegara dengannya 
Muhammad lqbal (1877-1938) dan 
Maulana Muhammad Ali Jauhar 
(1873-1931), tetapi juga dari 
Hasan al-Banna (1906-1949), sang 
pendiri lkhwanul Muslimin di 
Mesir.18 Tidak lama setelah pen
erbitan kitab tersebut, ia mener
bitkan buku lainnya berjudul 
Risalat-i Diniyat yang kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa 
lnggris dan Arab dengan judul 
Towards Understanding Islam 
dan Al-Risalah al-Diniyah. Ke
dua buku ini menghantarkan dan 
menunjukan Maududi sebagai sa
lah seorang ahli agama yang 
menonjol di anak-benua itu dan 
kedua buku tersebut pun diakui 
dan dianjurkan pemakaiannya di 
berbagai sekolah Islam di Hyder
abad. 

Setelah istirahat selama ham
pir lima tahun dari jurnalisme, 
Maududi terpanggil kembali pada 
dunia jurnalistik dan kali ini lang
sung menduduki posisi editor ma
jalah bulanan Tarjuman al
Qur'an tepatnya pada tahun 1933. 



Sejak saat itu 'organ ini menjadi 
wahana utama Maududi untuk 
membimbing dan memberikan in
spirasi kaum Muslimin- anak
benua itu dalam semua tahapan 
eksistensi kehidupan nasional me
reka,' demikian tulis salah se
orang murid Maududi, Misbahul 
Islam Faruqi, pada tahun 1968, 
Sebelum terjadinya pemisahan In
dia dan Pakistan, jurnal itu dit
erbitkan secara teratur di 
Patankot, dan baru belakangan di 
Lahore.19 Masalah-masalah yang 
dibahas Maududi dalam jurnal 
Tarjuman al-Qur'an dijelaskan sa
lah seorang murid Maududi lain
nya, Khurshid Ahmad sebagai ber
ikut: 

Pada mulanya ia memuat ek
sposisi gagasan-gagasan, nilai-ni
lai dan prinsip-prinsip dasar Is
lam. Ia memberikan perhatian 
khususnya pada persoalan-perso
alan yang muncul dari pertentan
gan antara pandangan dunia Is
lam dan pandangan dunia Barat 
kontemporer. Ia juga berusaha 

membahas sebagian problem-prob
lem utama zaman modern dan 
berupaya menyuguhkan solusi
solusi Islami bagi problem-prob
lem tersebut. Tulisan-tulisannya 
mengungkapkan erudition dan ke
sarjanaan, persepsi mendalam 
akan 
Qur'an 
daran 

pentingnya ajaran-ajaran 
dan Sunnah serta kesa
kritis terhadap 'main-
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stream' pemikiran dan sejarah 
barat.20 

Akan tetapi, pada pertenga
han tahun tigapuluhan, Maududi 
menulis tentang isu-isu politik ke
budayaan dan agama yang di
hadapi kaum Muslimin India. 
Kemudian, setelah terjadinya pe
misahan India- Pakistan, ia lebih 

banyak menulis tentang hukum 
dan politik Islam. Dilihat dari 
corak pemikiran dan penulisan 
Maududi, hingga tingkat tertentu, 
nampaknya ia banyak dipen
garuhi oleh beberapa sarjana dan 
intelektual terkemulrn seperti lbn 
Khaldun, Shah Wali Allah 
Dihlavi, Muhammad lqbal, dan 
Hasan al- Banna.21

Maududi tidak saja secara tu
lisan tetapi secara praktis telah 
terlibat dalam politik sejak ia ma
sih berusia duapuluhan ketika 
gerakan Khilatat, yang men
dukung sistem kekhalifahan di 
Turki, dan gerakan non-kooperasi, 
yang pantang bekerjasama dengan 
penjajah Iggris, berada pada pun
caknya dan telah menarik dukun
gan dari begitu banyak kaum 
muda India. Tetapi, setelah ter
jadinya penghapusan sistem 
kehkhalifahan Utsmani di Turki 
pada tahun 1924, Maududi me
narik diri dari partisipan yang 
aktif gerakan tersebut. 



Ill 

Pada bulan Maret 1938, se
bagai jawaban undangan atau le
bih tepatnya ajakan kerjasama 
Muhammad lqbal, yang ia jumpai 
setahun sebelumnya, untuk mem
bangun pusat pelatihan dan 
pengkaderan Islam dengan nama 
Akademi Dar al-Salam, Maududi 
hijrah dari Hyderabad ke Punjab. 
Ia bermukim di Gurdaspur di 
tanah wakaf seluas delapan hek
tar.Di atas tanah ini, yang di
wakafkan oleh Chudri Nuaz Ali, 
tersedia sebuah bangunan masjid 
dan beberapa bangunan untuk 
akademi dimaksud. Tujuan uta
ma di balik pembentukan pusat 
perlatihan Islam seperti itu ada
lah 'untuk mengumpulkan seju
miah perwakilan pemuda yang 
sensible yang berlatar sistem pen
didikan lama dan baru clan mela
tih mereka dengan memberikan 
kepemimpinan moral dan intelek
tual yang akan menggabungkan 
unsur-unsur terbaik dari kedua 
sistem itu. "22 Sayangnya rencana
agung ini tidak berjalan sebagai
mana yang diharap-citakan. 
Maududi dengan terpaksa tidak 
bisa tinggal lebih lama lagi di 
Dar al-Salam di mana Akademi 
itu didirikan, tidak saja karena 
lqbal wafat dalam tahun itu, te
tapi juga ia mempunyai pandang
an dan prinsip politik yang ber
beda dengan Niaz Ali, pemberi 
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wakaf, yang menjadi pendukung 
fanatik Liga Muslim, partai politik 
Islam terbesar pada saat itu. 
Maududi meninggalkan akademi 
itu pada bulan Desember 1938, 
teapi. empat tahun kemudian ia 
datang kemball ke Dar al-Salam 
setelah dibentuknya organisasi 
sosial-keagamaan Jamaat-i Islami 
dan menjadikan Dar al-Salam se
bagai markas besarnya untuk 
merealisasikan renacana-rencana 
yang pernah dibuatnya bersama 
Iqbal. Karena Maududi masih 
ingin tetap berkiprah dalam dunia 
pendidikan formal, ia bergabung 
dengan Islamia College di. Lahore 
sebagai profesor dan dekan Fakul
tas Teologi. Tetapi, setelah seta
hun bergabung pada College itu, 
ia merasakan kebebasan aktivitas 
dan akademiknya dibatasi. Maka 
dari itu iaakhirnya mengun
durkan diri dan kembali ke 
Pathankot untuk meneruskan ke
giatan 'asalnya' menulis untuk 
Tarjuman al-Qur'an. 

Melalui jurnal itu, ia terns 
menyampaikan clan menyebarkan 
gagasan-gagasannya kepada kaum 
Muslimin India. Ia menawarkan 
tidak saja ajaran-ajaran Islam te
tapi juga filsafat politiknya sen
diri. Sejalan dengan ini dan un
tuk menjadikan usaha dan upay
anya lebih terorganisasi, pada 
langgal 20 Agustus 1941, Maududi 
mengadakan pertemuan yang di-



hadiri sekitar tujuhpuluh orang, 
guna mengajukan pembentukan 
organisasi keagamaan yang nan
tinya dinamakan Jama'at-i Islami. 
Segera setelah pembentukan itu 
disepakati, Maududi terpilih men
jadi amirnya yang pertama dan 
jabatan ini terus dipangkunya 
hingga tahun 1972. 

III 

Setelah pemisahan India dan 
Pakistan, Maududi memutuskan 
untuk pindah ke negara yang baru 
saja terbentuk,Pakistan, dan me
mindahkan markas besar Jama'at
i Islami ke Lahore. Tetapi tidak 
semua anggota Jamaa'at-i Islami 
mengikuti kepindahan Maududi, 
Konsekuensinya, Jama'at-i Islami 
terbagi menjadi dua organisasi, 
satu di Pakistan sedang yang la
innya di India. Secara organisasi 
mereka terpisah dan mandiri, te
tapi mereka tetap mempunyai ke
samaan ideologi. 

Maududi tidak pernah absen 
terlibat dan mengikuti hku-liku 
perjalanan perjuangan Jama'at-i 
Islami Pakistan, bahkan ketika ia 
sudah tidak lagi menjabat sebagai 
amirnya, ia tetap merupakan 
pemikir, ideolog dan penyambung 
lidah organisasi sosial-keagamaan 
itu hingga wafatnya pada tanggal 
22 September 1979, di Buffalo, 
New York, Amerika Serikat. 
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